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Abstract 
This study discusses four ways of learning in behavioral counseling in overcoming the 
aggressive behavior of early childhood. Aggressive behavior is not only possessed by adults, 
but early childhood can get seeds to do this maladaptive behavior. Over time, children 
become very potential to carry out various behaviors that can endanger both themselves 
and others. Early understanding is important to anticipate aggressive behavior. Children's 
mistakes in learning and interacting in their environment need to be considered because 
they are a major factor in shaping aggressive behavior. 
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A.  Pendahuluan 
Anak merupakan anugerah yang telah diberikan oleh Allah SWT untuk dijaga sebaik-
baiknya agar menjadi keturunan yang baik. Setiap orang yang mempunyai anak wajib untuk 
mengasuh, membimbing, serta memberikan pendidikan yang layak karena anak merupakan 
masa depan keluarga. Pendidikan bagi anak sangat penting adanya, agar anak menjadi 
generasi emas yang dapat menjalankan aktivitas kehidupannya dengan baik. 
Setiap anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan karakter perilaku yang 
terbentuk dari lingkungan. Ada anak yang tumbuh dan berkembang di lingkungan yang baik 
sehingga membentuk perilaku yang baik, ada pula anak yang tumbuh dan berkembang di 
lingkungan yang kurang baik sehingga membentuk perilaku yang kurang baik pula. Orang 
tua mempunyai peranan yang penting pada saat proses tumbuh kembang anak. Maka dari 
itu, orang tua harus memberikan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak. 
Perilaku anak yang maladaptif tentu tidak direncanakan oleh orang tua, sebagaimana 
perilaku anak agresif yang dipengaruhi oleh faktor yang bersifat kompleks. Faktor utama 
yang memengaruhi perilaku agresif menurut Conger dkk. yaitu faktor keluarga, sosial 
budaya, sekolah, dan kepribadian. Selain itu dipengaruhi juga oleh variabel demografis, 
seperti jenis kelamin, urutan kelahiran, usia, pengalaman masa bayi, jumlah saudara 
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kandung, status sosial ekonomi orangtua, dan lingkungan fisik seperti iklim, cuaca, 
kepadatan penduduk juga berhubungan dengan perilaku agresif anak.   
Bukan hanya anak dewasa yang mempunyai perilaku agresif, tetapi bisa dijumpai juga 
dengan melihat perilaku pada anak usia dini yang suka menyerang dan mengakibatkan 
kerugian terhadap orang lain baik secara fisik ataupun secara verbal terhadap individu lain. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Barokah pada anak TK Taqiyya Kelompok 
Kelas B, terdapat tiga anak yang mengalami perilaku agresif, anak tersebut sering 
bertengkar dengan temannya, mengeluarkan kata-kata kotor dan mengejek temannya. 
Perilaku agresif pada anak disebabkan oleh anak yang terkucilkan dan menarik diri dari 
lingkungannya karena dirinya juga diejek temannya. 
Perilaku agresif pada anak usia dini dinilai wajar sebagai salah satu cara yang 
diketahui anak dalam mengatasi masalahnya. Namun hal tersebut dinilai sebagai kesalahan 
dalam belajar. Sebagaimana teori Bandura tentang social learning berdasarkan penelitiannya 
pada anak agresif, hal tersebut menjadi salah satu penyebab munculnya perilaku agresif 
pada anak usia dini. Maka dari itu konseling behaviour merupakan suatu pendekatan yang 
menekankan pada perubahan perilaku atas kesalahan meniru perilaku. Bila perilaku agresif 
dibiarkan dari semenjak dini, maka akan berpengaruh pada kehidupan di masa yang akan 
datang.  
 
B. Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan (Library Research). Studi kepustakaan 
adalah suatu usaha peneliti untuk menghimpun informasi yang sesuai dengan topik atau 
permasalahan yang akan atau sedang diteliti. Segala informasi tersebut dapat didapatkan 
dari berbagai sumber tertulis yang ada baik cetak maupun elektronik, seperti buku-buku 
secara umum seperti biografi, buku paket dan sebagainya atau buku khusus seperti, majalah, 
artikel, laporan penelitian, skripsi, disertasi, tesis dan sebagainya yang dapat membantu 
peneliti untuk menghimpun data yang sesuai.  
Selain itu studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data melalui kepustakaan 
(perpustakaan), dengan berdasarkan pembacaan atau peneliti membaca berbagi literatur 
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yang sesuai dengan kajian atau penelitian yang akan diteliti. Literatur yang didapatkan harus 
sesuai atau relevan dengan topik penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 
dengan berbagai buku bacaan, majalah, surat kabar, hasil seminar atau segala sesuatu yang 
sesuai dengan topik penelitian, secara cetak ataupun elektonik agar mendapatkan data yang 
sesuai dengan teori yang ada. Jadi, berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 
studi kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti dan menelaah 
segala sumber tertulis baik cetak ataupun elektronik yang sesuai relevansinya dengan topik 
penelitian yang diilih oleh peneliti yang bersifat teoritis. 
 
 C. Hasil dan Pembahasan 
Dalam perspektif behavior, kepribadian manusia tidak lain adalah perilaku manusia itu 
sendiri. sebab, perilaku yang sesungguhnya adalah pancaran dari sifat asli manusia yang 
bersangkutan, sedangkan perilaku itu dibentuk oleh interaksi antara dirinya dengan 
lingkungan sekitarnya. Atas dasar ini, perilaku manusia tidak ada yang sama, karena masing-
masing mempunyai pengalaman yang berbeda. 
Perilaku agresif pada anak usia dini terjadi karena pengalaman yang diperoleh oleh 
anak itu sendiri, terbentuk dari hasil interaksinya di lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, 
penyebab sikap agresif anak tidak dapat disamakan. Anak usia dini belum bisa memilah 
perilaku yang baik, jadi bisa mengalami perilaku agresif. 
Penelitian perilaku agresif  di lingkungan anak-anak yang dilakukan oleh Bandura 
mengemukakan teori social lerning yang berkesimpulan bahwa perilaku agresif terjadi 
karena kesalahan meniru model yang diidolakan. Perilaku dapat terbentuk melalui observasi 
model secara langsung (imitasi) dan tidak langsung (vicarious conditioning). Keduanya dapat 
menggerakkan perilaku tertentu jika mendapat ganjaran atau reward yang positif. 
Jadi, perilaku seseorang itu selalu dipengaruhi oleh interaksinya dengan lingkungan 
sekitar. Jika perilaku hasil interaksi mendapatkan penghargaan secara positif, maka perilaku 
tersebut akan diteruskan dan dipertahankan sehingga menjadi kenyataan. Akan tetapi, jika 
perilaku hasil interaksi adalah perilaku yang salah atau mendapatkan hal negatif, maka 
perilaku yang dimunculkan adalah perilaku maladaptif.  
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Tujuan konseling behavior adalah mengantarkan klien untuk mencapai kondisi 
kehidupan tanpa mengalami konflik atau kesulitan dan hambatan perilaku yang 
menyebabkan ketidakpuasan jangka panjang. Perilaku agresif bila terus dibiarkan akan terus 
menerus menyakiti diri sendiri dan orang lain. 
Perilaku agresif adalah perilaku yang berasosiasi negatif, yaitu perilaku yang 
menyakiti orang lain baik secara fisik maupun mental sebagai mekanisme untuk melepaskan 
energi destruktif sebagai cara melindungi stabilitas intrafisik pelakunya. Konseling behavior 
tepat bila digunakan untuk membentuk perilaku baru yang adaptif bagi anak agresif. 
Perilaku agresif yang pada umumnya muncul secara mencolok pada masa kanan-
kanak menyebabkan interksi sosial yang terjadi pada anak-anak ditandai dengan munculnya 
perilaku agresif seperti misalnya marah, bermusuhan, bertengkar, mengancam orang lain, 
menghancurkan barang orang lain, membanting mainan, atau menyerang secara fisik. 
Namun seiring bertambahnya usia, perilaku agresif dapat ditunjukkan dengan cara verbal.  
Dalam kehidupan sehari-hari perilaku agresif bukan perilaku yang mudah untuk 
dihindari. Bahkan sifat agresif yang penuh ambisi seringkali merupakan sifat yang diinginkan 
karena bisa menjadi daya penggerak yang kuat bagi seseorang untuk mencapai tujuan. 
John D. Krumboltz menyusun tahapan konseling behavior dengan membagi prosedur 
belajar menjadi empat kategori, yaitu : 
1. Belajar Operan 
Pada tahap ini klien diberikan pemahaman mengenai perlunya ganjaran (hadiah) 
sebagai stimulasi tercapainya perubahan perilaku yang diharapkan. Ganjaran tersebut dapat 
berupa penerimaan dan perbenaran atas perubahan perilaku klien. 
Pemberian hadiah sebagai reward dapat mempermudah anak untuk berubah. Reward 
sederhana berupa reinforcement positif berupa pujian, tepuk tangan, penerimaan, atau 
dengan benda yang anak sukai. 
2. Belajar meniru 
Konselor menjadi model yang akan melakukan perilaku positif agar ditiru oleh klien. 
Apalagi anak usia dini yang masih dalam tahap meniru perilaku akan dengan mudah 
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melakukan langkah ini. Klien juga harus diberikan pemahaman tentang perilaku yang boleh 
ditiru dan perilaku yang harus dihindari. 
Orangtua menjadi pusat modelling bagi anak, maka orangtua perlu mengendalikan 
diri untuk tidak bersikap negative pada anak (misalnya tidak mencela anak). Orang tua juga 
tidak boleh mengeluarkan kata-kata kasar yang menyakiti hsti anak. Selain itu orang tua 
harus berhati-hati dalam menggunakan taktik power seperti menghukum, mengancam, atau 
menggunakan kekerasan sekalipun. Orang tua perlu mengawasi anak agar tidak 
menggunakan agresi sebagai alat untuk mendapatkan keinginannya.   
3. Belajar kognitif 
Konselor memberi kebebasan kepada klien untuk merespons stimulasi dari 
lingkungan sosialnya untuk dipelihara menjadi kebiasaan. Dalam prosedur ini konselor haru 
stetap mengawasi klien agar terhindar dari perilaku yang salah lagi. 
Tanpa disadari anak sering belajar berbagai bentuk perilaku agresif dari 
lingkungannya, seperti tokoh-tokoh utama dalam film, yang umumnya dikagumi anak berkat 
keberaniannya melawan kejahatan, membela kebenaran, suka menolong dan mengalahkan 
musuh. Sering kali ditunjukkan dengan perkelahian atau saling menyerang yang dapat 
digolongkan sebagai perilaku agresif. Sehingga muncul pada diri anak bahwa perilaku agresif 
boleh digunakan asalkan untuk tujuan yang dianggap baik. 
4. Belajar emosi 
Konselor akan menunjukkan respons-respons negatif secara emosional, kemudian 
menggantinya dengan respons-respons positif yang dapat diterima secara emosional. 
Kemarahan merupakan salah satu bentuk perilaku agresif dan bisa memicu meningkatkan 
perilaku agresif yang diperlihatkan. Namun bukan berarti anak harus memendam 
perasannya. Anak tetap harus mengekspresikan emosi atau kondisi yang tidak 
menyenangkan bagi dirinya dengan diarahkan pada perilaku yang dapat diterima oleh 
masyarakat pada umumnya. Bimbingan dari orang tua dan orang dewasa lainnya sangat 
diperlukan. 
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Agresif merupakan perilaku maladaptif. Tingkah laku ini bertujuan atau bermaksud 
untuk melukai, menyakiti atau merugikan orang lain. Baik secara verbal maupun non verbal 
atau tindakan. 
Sementara Herbet (1978) berpendapat bahwa perilaku agresif adalah suatu sikap 
yang tidak diterima secara sosial atau lingkungan sekitar yang berakibat adanya penolakan 
sosial. Karena sifat perilaku agresif yang cenderung menyakiti secara fisik ataupun non fisik 
atau berupa merusak suatu benda disekitarnya. Juga disebutkan oleh Herbet bahwa anak 
usia dini akan sangat berpeluang untuk senantiasa menuntut pemenuhan segala kemauan 
dan kebutuhan yang diinginkannya. Anak akan menggunakan segala cara agar 
menghilangkan segala perasaan yang tidak menyenangkan menurutnya dan yang tidak Ia 
inginkan. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1972) mengemukakan bahwa tindakan agresif disebut 
sebagai tindakan yang melukai baik secara fisik atau non fisik, dan merugikan orang lain 
dengan tindakan yang tidak menyenangkan.  
Adapun Albert Bandura (1986) mengemukakan bahwa perilaku agresif ialah berasal 
atau bermula dari mencotoh atau melihat orang lain (modelling). Selanjutnya perilaku 
tersebut ditiru oleh sang anak, atau individu. Tingkah laku agresif dipandang sebagai 
perilaku yang dipelajari daripada pola atau dorongan biologis. 
Seorang anak dalam mengimitasi perilaku agresif tidak hanya sekedar mencontoh 
modelnya saja namun bergantung dari norma yang berlaku di lingkungannya. Akan tetapi, 
jika orang tua atau lingkungan sekitarnya tidak melakukan perilaku agresif atau perilaku 
agresif tidak diperbolehkan dalam lingkungannya maka perilaku agresif pada anak pun tidak 
akan berkembang. 
Selain itu perilaku agresif adalah perilaku yang berasosiasi negatif, yaitu perilaku yang 
berarah untuk menyakiti orang lain baik secara fisik ataupun mental yang dianggap sebagai 
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Ada beberapa karakteristik atau ciri perilaku agresif pada anak usia dini yaitu: 
1. Menyakiti atau merusak diri sendiri, orang lain, atau objek-objek penggantinya 
Perilaku agresif pasti akan menimbulkan suatu luka dan bahaya bagi diri sendiri 
ataupun orang lain sebagai targetnya. Bahaya kesakitan ini bisa berupa fisik ataupun mental. 
Sasaran perilaku agresif anak bisa terjadi kepada dirinya sendiri sebagai target ataupun 
orang lain yang menjadi targetnya.  
2. Tidak diinginkan oleh orang yang menjadi objek sasarannya 
Perilaku agresif, terutama agresif yang ke luar, pada umumnya juga memiliki ciri yaitu 
tidak diinginkan oleh orang lain yang menjadi targert agresifnya. Karena perilaku agresif itu 
menyakitkan otomatis target perilaku agresif sangat tidak menginginkan untuk menjadi 
sasaran perilaku tersebut. Bahkan bagi sebgaian anak ataupun orang dewasa perilaku 
agresif yang dilakukan oleh orang lain terkadang dapat menimbulkan trauma dalam dirinya 
sebagai objek perilaku agresif orang lain.  
3. Seringkali menjadi perilaku yang melanggar norma sosial. 
Perilaku agresif pada umumnya selalu dikaitkan dengan pelanggaran norma sosial. 
Masyarakat atau lingkungan sekirat menganggap bahwa perilaku agresif selalu berkaitan 
dengan norma dalam masyarakat. Karena perilaku yang bersifat menyakiti pasti akan secara 
otomatis melanggar norma sosial yang ada dalam lingkungan masyarakat.  
Menurut Muray dan Bellak (1982) agresi yang terjadi pada anak atau individu memiliki 
beberapa bentuk, yaitu: (1) keagresifan emosional verbal meliputi perasaan marah dan 
membenci orang lain, meskipun pernyataan itu tidak dinyatakan dalam bentuk kata-kata, 
seperti berteriak, atau berkata yang tidak baik; (2) agresivitas fisik sosial, meliputi perbuatan 
berkelahi, memukul, menyakiti secara fisik, menghukum dan sebagainya, dengan maksud 
untuk melindungi diri atau membantu orang lain; (3) agresivitas fisik asosial, meliputi 
kegiatan mendorong, menyerang, dengan cara yang melawan hukum atau tidak sesuai 
norma sosial; (4) agresivitas desduktrif, meliputi tindakan menyerang , memecah, 
menghancurkan, membakar, merusak sesuatu, emyakiti diri sendiri hingga membunuh diri 
sendiri dengan bunuh diri. 
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Perilaku agresif terjadi, bukan tanpa sebab, namun terdapat beberapa faktor yang 
menjadi penyebab perilaku agresif muncul dalam anak usia dini. Faktor penyebab tersebut 
bisa menjadi salah satu penyebab atau bahkan menjadi faktor utama penyebab perilaku 
agresif anak usia dini. Berikut ini beberapa faktor penyebab perilaku agresif anak usia dini: 
1. Lingkungan Sekolah 
Sekolah menjadi peran sentral dalam perkmbangan atau munculnya perilaku agresif 
terhadap anak. Banyak sekolah yang menganggap bahwa perilaku agresif sudah lumrah 
terjadi dan kebiasaan berpilaku agresinya pun dibiarkan begitu saja. Seharusnya sekolah 
menjadi sarana memperbaiki segala aspek dalam diri anak, namun justru sekolah 
mengacuhkan dan terkadang tidak peduli kepada aspek emosional atau agresivitas anak. 
Karena, banyak sekolah yan masih jarang mengutamakan pendidikan karakter, sekolah 
biasanya selalu menggembar-gemborkan kecerdasan secara intelektual dibandingkan 
kecerdasan emosional siswa. 
Tidak jarang justru sekolah menjadi sarana yang kurang menguntungkan bagi siswa 
dalam perkembagan jasmani dan rohani. Siswa terbiasa berjam-jam harus menaati peraturan 
seperti, tidak boleh banyak berbicara, harus bersikap manis, duduk baik-baik, dan kegiatan 
tersebut berlangsung setiap hari dari pagi hingga tiba waktu pulang sekolah. Maka hal 
tersebut menjadi hal yang sangat menjemukan, dan menjengkelkan hati anak, sedangkan 
waktu istirahat sangat pendek tidak sebanding dengan jam belajar siswa. 
Pendidkan yang terlalu disiplin juga dapat menjadi penyebab munculnya agresivitas 
anak atau siswa, banyak siswa sering diberkan hukuman secara fisik yang membuat anak 
disekolah lelah dan tidak fokus belajar, dan banyak hukuman yang memicu adanya pengaruh 
buruk bagi anak. Oleh karena itu, pendidikan menjadi sumber utama penyebab anak agresif. 
Karena waktu jam belajar anak, bermain anak, waktu anak bersosialisai dengan teman-
temannya, semua terjadi di sekolah.   
2. Lingkungan Keluarga 
Keluarga menjadi lingkngan sosial terdekat anak, karena keluarga seorang anak didik, 
dibesarkan, diurus, bertempat tinggal, berinteraksi, dibentuknya nilai-nilai, pola pikiran, 
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kepribadian dan sebagainya. Keluarga juga menjadi seleksi terhadap budaya luar, dan 
mediasi atas hubungan anak dengan lingkungannya. 
Helen Cowie & Dawn Jennifer, mengatakan bahwa konflik keluarga seperti 
perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, orang tua yang sering minum-minuman keras, 
pecandu narkoba, atau terlibat dalam kriminalitas, pernikahan dini dan belum siap secara 
fisik dan mental, keluarga berpenghasilan rendah, dan perumahan kumuh merupakan 
keadaan atau kondisi keluarga yang dapat menimbulkan atau menyebabkan perilaku agresif 
anak usia dini. 
Adanya perbedaan generasi orang tua dengan anak yang jauh, bisa membuat 
komunikasi anak dan orang tua menjadi tidak efektif. Banyak terkadang maksud orang tua 
menjadi tidak dimengerti alasannya, karena orang tua masih berada dalam generasi yag 
berbeda dengan anak. Dan banyak dari orang tua yang masih menggunakan pola asuh dan 
pola mendidik anak yang tidak mengikuti zaman. Banyak pola asuh yang harus ditinggalkan 
karena tidak sesuai dengan kehidupan anak yang sudah sangat milenial. Jika pola asuh 
tersebut masih terus digunakan dan orang tua tidak mampu memodifikasi pola asuh dan 
didikan, maka banyak anak yang mengatakan bahwa orang tuanya “jadul” kuno, sedangkan 
orang tua menggap anaknya “sulit diatur”. 
Ketidak efektifan komunikasi yang terjalin antara anak dengan orang tua dengan 
anak jika terus menerus dibiarkan, maka akan muncul sikap-sikap agresif anak terhadap 
orang tua. Karena orang tua memaksakan kehendak terhadap anak, sedangkan anak 
menolak mentah-mentah apa yang disampaikan orang tua.  
3. Lingkungan Pergaulan 
Lingkungan pergaulan antarteman sebaya (peer group) atau pergaulan antar anak 
(play group) dengan umur yang relatif sama menjadi faktor penting, yang juga dapat 
menyebabkan anak memilki perilaku agresif. Hal ini terjadi, karena anak akan menyesuaikan 
diri seperti kelompoknya agar diterima oleh teman sekelompoknya. Jika hubungan 
komunikasi antara orang tua dengan anak tidak terjalin efektif, lalu anak memiliki otoritas 
penuh terhadap pemilihan teman sebayanya yang sesuai dengan yang anak inginkan, maka 
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hal ini menjadi bahaya, karena anak akan nyaman jika berkumpul dengan teman-temannya 
dibandingkan dengan keluarga atau orang tuanya. 
4. Frustasi, Provokasi, dan Imitasi 
Frustasi adalah adanya sebuah usaha yang memilki tujuan namu tidak terpenuhi, 
tidak bisa tercapai. Jadi seseorang mengalami suatu halangan untuk mencapi tujannya. Oleh 
karena itu jika seseorang melakukan sebuah usaha namu terdapat halangan hingga 
seseorang tidak mencapai sebuah tujuannya, itulah yang disebut dengan frustasi. 
Diantara reaksi frustasi yang negatif atau adanya penyelesaian yang tidak riildan tidak 
menguntungkan adalah agresi. Jika seseorang frustasi lalu ia marah-marah, berkata kasar, 
meledak-ledak, itulah yang menjadi pemicu perilaku agresif. Karena adanya halangan dalam 
mencapai tujuan, membuat orang akan putus asa dan melakukan tindakan agresi. 
5. Faktor Lingkungan 
Polusi udara, kepadatan penduduk yang tinggi, kebisingan, dapat menimbulkan 
perilaku agresif. Karena jika suhu udara yang terlalu tinggi, dan seseorang dalam kondisi 
terjebak macet, maka emosi didalam diri seseorang akan sangat meningkat. Karena adanya 
ketidak nyamanan dalam tubuh anak jika merasakan udara yang tidak bersih, suhu terlalu 
panas makan anak akan otomatis mengeluh, menangis, marah, dan bisa memukul siapaoun 
yang sedang bersamanya. Oleh karena itu fakror lingkungan menjadi salah satu pemicu 
terjadinya perilaku agresif anak usia dini. 
6. Penyebab Situasional 
Manusia selalu menginginkan kehidupan yang nyaman dan bahagia bagi dirinya, 
hingga hal tersebut tak sadar membuat perubahan-perubahan dalam lingkungannya. 
Namun, sayangnya perubahan-perubahan yang dilakukan itu tidak sesuai dengan sifat-sifat 
biologis, psikologis, dan sosiologis manusia. Karena terkadang manusia melakukan 
perubahan dalam lingkungan atau kehidupannya tanpa memperhatikan aspek-aspek 
biologis, spiritual, psikologis dan sosiologis. Sehingga walaupun perubahan-perubahan 
tersebut sangat diinginkan oleh manusia, justru menimbulkan ketidak bahagiaan dalam 
dirinya. Hal tersebut akan sangat memicu perilaku agresif dalam diri manusia. Manusia akan 
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berfikir bahwa dirinya lelah ingin menjaid nyaman, namun rasa kenyamanan itu tidak ia 
dapatkan walaupun sudah melakukan perubahan terhadap lingkungannya. 
7. Sifat Kepribadian 
Kepribadian merupakan kualitas perilaku individu yang tampak dalam melakukan 
sebuah penyesuaian diri terhadap lingkungannya secara unik. Terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi kepribadian antaralain, intelegensi, jenis kelamin, teman sebaya, 
keluarga, kebudayaaan, sosial budaya, serta fator internal dalam diri seseorang seperti 
tekanan emosional.  
Kepribadian menurut pandangan psikologi terdiri dari dua unsur yaitu hereditas dan 
pengaruh lingkungan. Hubungan antara hereditas dan pengaruh lingkungan tersebutlah 
yang menjadi faktor yang membentuk kepribadian seseorang. Adanya kedua unsur tersebut 
menyebankan munculnya tipologi dan karakter manusia. Tipologi menekankan pada usur 
bawaan, sedangkan karakter lebih ditekankan oleh adanya perilaku lingkungan. 
8. Kompetisi 
Kompetisi merupakan salah satu dorongan psikis yang dipelajari seseorang dari 
kehidupannya sehari-hari. Pendidikan yang diterimanya kana menjadi suatu penerimaan 
yang baik terhadap adanya kompetisi. Namun terkadang, kompetisi bisa menjadikan 
seseorang memiliki ambisi yang tinggi. Tingkat ambisi yang tinggi namun tidak diimbangi 
dengan kecerdasan emosional maka akan memicu perilaku agresif bagi anak ataupun 
individu. 
9. Faktor Biologis 
Menurut Davidoff faktor biologis adalah yang mempengaruhi perilaku agresif dalam 
diri anak, yaitu: (1) gen, gen menjadi yang berpengaruh dalam pembentukan sistem syaraf 
otak yang mengatur perilaku agresif; (2) sistem otak, menjadi sangat terlibat dalam 
pengaruh pembentukan sikap agresif anak, karena di dalam otak terdapat sirkuit netral yang 
dapat mengendalikan agresi; (3) kimia darah khususnya hormon seks yang sebagian 
ditentukan oleh faktor keturunan juga dapat mempengaruhi perilaku agresif. 
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10. Faktor Ekonomi 
Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan kemiskinan atau kekurang secara 
ekonomi, maka secara alami akan memperkuat perilaku agresif anak. Jika permasalahan 
ekonomi terus menerus berlarut-larut hingga menyebabkan kekurangan makanan yang juga 
otomatis anak-anak mengalami kekurangn pemenhan gizi secara optimal. Hingga jika anak 
merasakan lapar yang amat terasa, dalam tubuhnya akan mengalami perlawanan dan 
menginginkan makan. Hal tersebut menjadi pemicu anak akan agresif karena tidak 
tercukupinya pemenuhan gizi secara optimal. 
11. Video Games 
Seorang anak yang bermain games atau segala bentuk video games yang 
menyebabkan anak menjadi kecanduan untuk terus menerus bermain, maka hal tersebut 
menjadi pemicu muncul perilaku agresif dalam diri anak. Video games yang bersifat adanya 
kekerasan, seperti pukulan-pukulan, tendangan, hingga permainan saling membunuh, hal 
tersebut sangat tidak baik untuk perkembangan otak anak. Anak akan merasa bahwa 
permainan seperti yang ada dalam video games akan sangat menyenangkan jika dilakukan 
kepada orang lain secara langsung. Oleh karena itu, pembatasan bermain games atau video 
games menjadi sangat penting untuk meredam perilaku agresif anak. 
 
D.  Penutup  
Konseling behavioral merupakan suatu pendekatan konseling yang berasumsi pada 
perubahan perilaku. Perilaku bisa dipelajari bahkan dibentuk dari lingkungan dimana 
seseorang itu berada. Oleh karena itu, individu bisa saja salah dalam mempelajari perilaku 
tersebut, seperti perilaku agresif yang tertanam pada anak usia dini. Anak usia dini belum 
mampu untuk membedakan perilaku yang baik dan buruk, yang dilakukannya hanya 
mengimitasi perilaku dari seseorang yang dijadikan sebagai model. 
Empat cara belajar dalam konseling behavioral yaitu, belajar operan, belajar imitasi, 
belajar kognitif, dan belajar emosi. Menjadi tahapan dalam proses perubahan perilaku 
agresif anak usia dini. Pendekatan konseling ini mudah dipahami dan tidak memberatkan 
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anak dalam mempelajari perilaku. Teknik yang lebih banyak digunakan dalam mengatasi 
perilaku agresif anak ini yaitu reinforcement positif dan sikap asertive. 
Sedangkan perilaku agresif pada anak usai dini adalah sebuah perilaku yang ingin 
menyakiti, melukai diri sendir atau orang lain berupa ucapan atau pebuaran. Pelaku agresif 
tersebut menyebabkan luka baik secara fisik maupun psikis bagi orang atau anak yang 
terkena dampak perlaku agresif.  
Karakteristik perilaku agresif adalah adanya keinginan menyakiti, keinginan untuk 
menghancurkan benda atau barang, keinginan untuk berteriak kepada orang lain, diri sendiri 
selain berteriak bisa dengan marah dengan nada tinggi dan sebagainya. 
Sedangkan penyebab mnculnya perilaku agresif terdapat beberapa penyebab yaitu: 
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, Lingkungan Pergaulan, Frustasi, Provokasi, dan 
Imitasi, Faktor Lingkungan, Penyebab Situasional, Sifat Kepribadian, Kompetisi, Faktor 
Biologis, Faktor Ekonomi, Video Games. 
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